
 

 

ABSTRAK 

Syifa Nurhasanah Mu’min: Penerapan Fungsi Pengorganisasian dalam 

Mendukung Keberlanjutan Program Wakaf Produktif (Studi Kasus Greenhouse 

Anggur di Wakaf Salman ITB). 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan fungsi 

pengorganisasian dalam mendukung keberlanjutan program wakaf produktif. 

Keberhasilan pengelolaan wakaf produktif tidak hanya ditentukan oleh optimalisasi 

aset wakaf, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengatur pembagian 

kerja, pembentukan struktur organisasi, pengawasan, dan pendelegasian wewenang 

secara efektif. Program Greenhouse Anggur di Wakaf Salman ITB merupakan salah 

satu bentuk pengelolaan wakaf produktif yang memerlukan penerapan fungsi 

pengorganisasian agar program dapat berjalan secara berkelanjutan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan fungsi 

pengorganisasian dalam mendukung keberlanjutan Program Greenhouse Anggur di 

Wakaf Salman ITB.  

 Kerangka berpikir penelitian ini menggunakan teori fungsi 

pengorganisasian James L. Gibson (1976) yang meliputi pembagian kerja, 

departementalisasi, rentang kendali, dan pendelegasian wewenang sebagai 

landasan untuk menganalisis penerapan fungsi pengorganisasian dalam 

pengelolaan program wakaf produktif. 

 Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dengan pendekatan 

kualitatif dan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 

sumber dan member check, sedangkan analisis data menggunakan teknik 

pencocokan pola (pattern matching) untuk mengidentifikasi kesesuaian antara 

temuan penelitian dengan kerangka teori. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan fungsi pengorganisasian 

pada Program Greenhouse Anggur di Wakaf Salman ITB telah berjalan dengan 

cukup baik. Pembagian kerja dilakukan berdasarkan kompetensi dan kebutuhan 

program, departementalisasi mendukung koordinasi antarbagian secara terstruktur, 

rentang kendali diterapkan melalui komunikasi, pengawasan, evaluasi berkala, dan 

pelaporan yang didukung media digital, sedangkan pendelegasian wewenang 

dilaksanakan melalui pembagian tugas, tanggung jawab, serta mekanisme 

pertanggungjawaban yang jelas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan fungsi pengorganisasian telah mendukung 

keberlanjutan Program Greenhouse Anggur di Wakaf Salman ITB melalui 

pembagian tugas yang jelas, koordinasi yang efektif, pengawasan yang 

berkesinambungan, serta pendelegasian wewenang yang sesuai sehingga 

pelaksanaan program dapat berlangsung secara terarah, efektif, dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Fungsi Pengorganisasian, Keberlanjutan Program, Wakaf Produktif, 

Greenhouse Anggur, Wakaf Salman ITB.



 

 

 


